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ABSTRAK

Mellyza, 00462/2008. “Pengaruh Strategi Pembelajaran Think-Talk-Write
terhadap Hasil Belajar Sosiologi Siswa di Kelas XI
SMAN 2 Koto XI Tarusan. Skripsi: Jurusan
Sosiologi, Fakultas Ilmu-Ilmu Sosial, Universitas
Negeri Padang”.

Rendahnya pemahaman konsep Sosiologi siswa disebabkan oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah kurangnya kemampuan siswa dalam berinteraksi baik
antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa. Hal ini terjadi di SMAN 2 tarusan
kelas XI, guru lebih cenderung menggunakan metode ceramah sehingga proses
pembelajaran hanya berpusat pada guru bukan kepada siswa.Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran Think-Talk-Write
terhadap hasil belajar sosiologi siswa di kelas XI SMAN 2 Koto XI Tarusan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian
control group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
IPS SMAN 2 Koto XI Tarusan. Metode pengambilan sampel dengan memakai
teknik random kelompok, kelas XI IPS, sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPS,
sebagai kelas eksperimen.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata pemahaman konsep Sosiologi
kelas eksperimen adalah 13,08, sedangkan rata-rata pemahaman konsep sosiologi
kelas kontrol adalah 10,13, pengolahan data tes dilakukan dengan menggunakan
uji t. Setelah dianalisis diperoleh t piung = 7,375 dengan taraf nyata o = 0,05 dan dk
= 24, sedangkan t pe; = 1,7109 karena t el < t hiung maka hipotesis nol (Ho)
ditolak dan H; diterima.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
strategi pembelajaran Think-Talk-Write terhadap hasil belajar sosiologi kelas XI
SMAN 2 Koto XI Tarusan. Dengan menggunakan strategi pembelajaran Think-
Talk-Write dapat meningkatkan hasil belajar.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas bangsa. Untuk menghasilkan mutu pendidikan dalam
rangka memajukan bangsa Indonesia agar tidak jauh tertinggal dalam dunia
pendidikan, dibutuhkan manusia-manusia Indonesia yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan potensi yang nantinya diharapkan mampu
menerima perubahan-perubahan yang terjadi dalam lingkungan masyarakat.
Apabila proses pembelajaran yang berlangsung dihadapi dengan rileks dan
menyenangkan oleh siswa, maka dengan sendirinya semangat siswa akan
bangkit untuk menguasai konsep yang ada dalam pembelajaran, dan siswa
dapat menggali makna dari apa yang telah mereka pelajari. Makna dan
informasi yang diserap oleh siswa dari konsep pembelajaran tersebut dapat
mengasah daya ingat siswa khususnya pada mata pelajaran sosiologi.

Depdiknas (2003:2) tujuan pembelajaran sosiologi dalam kurikulum
KTSP mencakup dua aspek, yaitu (1) secara kognitif, pengajaran sosiologi
dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan dasar sosiologi agar siswa
mampu memahami dan menelaah secara rasional komponen-komponen dari
individu, kebudayaan dan masyarakat sebagai suatu sistem. (2) secara praktis,
untuk mengembangkan keterampilan sikap dan perilaku siswa yang rasional
dan kritis dalam menghadapi kemajemukan masyarakat, kebudayaan, situasi

sosial, serta masalah sosial yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.



Kenyataanya, tujuan pembelajaran sosiologi masih belum tercapai
seperti yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat pada hasil belajar yang
diperoleh siswa SMA Negeri 2 Koto XI Tarusan. Pembelajaran sosiologi
dimaksud untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep dan
fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta
didik dapat mengembangkan cakrawala, meningkatkan kemampuannya dalam
mengaktualisasikan potensi dalam diri serta dapat menyikapi masalah sosial
yang ada dalam masyarakat dengan pemikiran yang rasional dan kritis.

Rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dari materi
pelajaran yang diajarkan ketika guru menjelaskan materi dengan indikator
mendeksripsikan dan menjelaskan materi pelajaran. Setelah pembelajaran
selesai guru bertanya kepada siswa, hanya beberapa siswa yang mampu
menjawab dengan bahasa sendiri. Ketika diminta menjawab pertanyaan,
respon siswa lama. Ketika siswa ditanya mengenai pelajaran yang belum
dipahami, siswa cenderung diam dan hanya sebagian kecil siswa yang
bertanya.

Selama dalam proses belajar mengajar sosiologi di dalam kelas, pada
umumnya guru dalam menyampaikan materi cenderung monoton yakni hanya
menggunakan metode yang sama pada setiap proses pembelajaran yaitu
metode ceramah dan Tanya jawab, pada akhir pembelajaran guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi yang belum
dipahami, jika tidak ada yang bertanya, guru hanya memberi tugas untuk

membaca materi selanjutnya.



Proses pembelajaran yang seperti ini secara tidak langsung
mempengaruhi hasil belajar siswa dan berdampak dengan adanya beberapa
siswa yang belum mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah
70. Hal ini terlihat masih banyak siswa yang menjawab salah soal yang
diberikan oleh guru. Saat siswa tidak mampu memahami makna dari konsep-
konsep sosiologi yang dijelaskan oleh guru, maka secara tidak langsung akan
mempengaruhi siswa untuk mampu memahami realitas yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari.

Tabel 1
Distribusi Soal Objektif Pada Ujian Tengah Semester I

Kelas XI IPS Berdasarkan Proses Berpikir Kognitif Siswa
SMA Negeri 2 Koto XI Tarusan

Kelas KKM |Jumlah [Rata-rata C1 C2

siswa |nilai UTS B S B S
X1.1 70 24 55,46 72,21% (27,79% |69,23% |30,77%
XI.2 | 70 24 55,50 57,14% |42,86% |57,69% |42,31%
XI1.3 70 24 47,32 42,86% |57,14% |53,85% |46,15%

Sumber :Guru Sosiologi SMA Negeri 2 Koto XI Tarusan Kelas XI tahun 2012

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata ujian
Mid semester kelas XI IPS SMA Negeri 2 Koto XI Tarusan masih di bawah
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Dari
ketiga kelas, kelas XI IPS; memiliki nilai yang jauh dari rata-rata KKM
sebesar 47,32. Soal mid semester lebih didominasi kategori soal memahami
(C,) dan beberapa soal mengenai fakta (C,;). Dari ketiga kelas, siswa yang
memiliki kemampuan yang rendah dalam menjawab soal fakta (C1) dan soal
memahami (C,) adalah siswa kelas XI.3, kemudian siswa kelas XI.2. Siswa

dituntut untuk lebih memahami (C,) terutama konsep-konsep sosiologi,



karena jika siswa sudah paham maka siswa akan lebih mudah mengingat,
memberi contoh serta mengaplikasikan suatu konsep. Berdasarkan hasil
wawancara penulis dengan guru bidang studi sosiologi Bapak Antonius,
S.Sos kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Koto XI Tarusan. Seharusnya pada
Sekolah Menengah Atas menggunakan kategori soal C; sampai Cy tetapi pada
kenyataan di lapangan, siswa masih mengalami kesulitan dalam pemahaman
(C,) apalagi untuk mengaplikasikan (C;) dan menganalisis (C4). Berikut ini
dapat dilihat bahwa jawabab siswa yang betul berdasarkan jenis soal dapat
dilihat tabel 2.
Tabel 2
Jumlah Siswa yang Menjawab Benar pada Ujian Mid Semester I

Berdasarkan Kriteria Soal di SMA 2 Koto XI Tarusan
Tahun Pelajaran 2012/2013

No | Kelas Jenis soal KKM
Fakta Konsep Prinsip
Benar Salah Benar Salah Benar Salah
1 | XIIPS; | 66,67% | 33,33% | 50,00% | 50,00% | 64,29% | 35,71% | 70

XI TIPS, | 58,33% | 41,67% | 42,86% | 57,14% | 57,14% | 42,86% | 70

XITPS; [ 41,67% | 58,33% | 35,71% | 64,29% | 42,89% | 57,11 70

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa dari hasil ujian mid semester
ganjil di kelas XI IPS SMA Negeri 2 Koto XI Tarusan pada tahun ajaran
2012/2013 masih banyak siswa yang belum mampu menjawab soal pada
kategori konsep sehingga berdampak terhadap rendahnya hasil belajar siswa.
Dari 3 kelas hanya kelas XI IPS; yang mampu menjawab soal konsep yaitu
50,00 %, sedangkan kelas XI IPS; dan XI IPS; masih banyak yang menjawab
salah. Saat siswa tidak mampu memahami makna dari konsep-konsep

sosiologi yang dijelaskan oleh guru, maka secara tidak langsung akan




mempengaruhi siswa untuk mampu memahami realitas yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari.

Rendahnya penguasaan konsep siswa tersebut dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
menurut Slameto (2003: 54-69) secara garis besar ada dua, yaitu: (1) faktor
internal dan (2) faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yang ditekankan pada faktor dalam diri individu
yang belajar. Faktor tersebut adalah faktor jasmaniah (kesehatan), faktor
psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif dan kematangan) dan
faktor bawaan dari lahir. Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi
hasil belajar yang berasal dari luar individu yang belajar. Faktor tersebut
adalah faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, perhatian orang tua dan
latar belakang kebudayaan), faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dan siswa, disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu sekolah,
standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, model belajar dan tugas
rumah), dan faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dalam masyarakat,
media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).

Dari kedua faktor di atas dapat terlihat bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar adalah faktor eksternal yaitu metode yang
digunakan oleh guru sosiologi. Guru kurang menggunakan metode yang
bervariasi dalam mengajar dan menghubungkan antara konsep sosiologi

dengan realitas sosial yang ada dalam masyarakat. Agar tercapainya tujuan



pembelajaran sudah seharusnya guru melakukan suatu terobosan dengan
menggunakan variasi pembelajaran yang menarik. siswa akan merespon
materi pelajaran, sehingga siswa mengerti dengan apa yang dijelaskan oleh
guru. Siswa memperoleh pengetahuan dari hasil pemecahan masalah sendiri
dan bersama kelompok, bukan pengetahuan yang diperoleh dari penjelasan
guru.

Dalam dunia pendidikan dikenal suatu teori belajar, yaitu teori
konstruktivistik, teori ini menyatakan bahwa belajar adalah proses
mengkonstruksi pengetahuan. Pengetahuan tidak dapat langsung ditransfer
dari pengajar kepada si pelajar tetapi siswa lah yang menemukan, mengalami
dan mempelajari sendiri materi pelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
memahami dan mampu menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang
sesuai dengan kekhasan materi dan karakteristik siswa sehingga dapat
memfasilitasi aktivitas siswa dalam belajar.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam
peningkatan hasi belajar sosiologi adalah strategi Think-Talk-Write (TTW).
Strategi Think-Talk-Write (TTW) diperkenalkan oleh Huinker dan Lauglin
(1996:82). Strategi Think-Talk-Write (TTW) pada dasarnya dibangun melalui
berpikir, berbicara dan menulis. Kemajuan strategi Think-Talk-Write (TTW)
dimulai dari keterlibatan siswa dalam berfikir atau berdialog dengan dirinya
sendiri setelah proses membaca selanjutnya berbicara dan membagi ide

dengan temannya sebelum menulis.



Pembelajaran dengan strategi Think-Talk-Write (TTW) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran melalui
kegiatan berpikir, merefleksikan dan menyusun ide-ide, serta menguji ide —
ide sebelum memulai menulisnya (Arwana, 2008). Strategi pembelajaran
TTW adalah strategi pembelajaran yang terdiri 3 tahapan yaitu (1) Think,
tahap pembelajaran ketika siswa membaca, berpikir, dan menuliskan hal-hal
yang penting, (2) Talk, tahapan pembelajaran ketika siswa mendiskusikan
hasil catatan yang diperoleh dari tahap Think, (3) Write, tahap pembelajaran
ketika siswa secara individual menuliskan hasil diskusi berdasarkan bahasa
masing-masing.

Strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) memungkinkan siswa
berpikir secara aktif, terdorong untuk menyimak ide-ide yang dikemukakan
siswa lainnya secara lisan dan tertulis, mempertimbangkan dan memberi
informasi serta menggali potensi aktif dalam diskusi. Siswa dapat motivasi
untuk menyelesaikan tugasnya dan bekerja secara aktif. Siswa dapat
mengemukakan ide-ide dipemikirannya dengan membuatnya dalam bentuk
tulisan aktif.

Aktifitas siswa akan terlihat apabila siswa bekerja dalam kelompok.
Pembelajaran dalam kelompok dapat mendorong siswa untuk terlibat secara
aktif dalam diskusi, bertanya serta menjawab pertanyaan, berpikir secara
kritis, menjelaskan setiap jawaban yang diberikan serta menyajikan alasan
untuk setiap jawaban yang diberikan, serta menyajikan alasan untuk sertiap

jawabannya. Pembelajaran kelompok ini menekankan pada penggunaan



diskusi, baik diskusi dalam kelompok kecil maupun diskusi dalam kelompok
besar.

Strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) diharapkan mampu
meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Siswa lebih aktif
dibandingkan guru. Guru hanya bertindak sebagai fasilitator. Dengan
menggunakan model ini, siswa dapat bersosialisasi dengan lingkungannya
dalam mencari jawaban yang cocok dengan pertanyaan yang diberikan.

strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) dapat dilihat mana
siswa yang paham dan siswa yang tidak paham terhadap materi yang telah
dipelajari  sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa. Strategi
pembelajaran ini bertujuan untuk meninjau kembali materi pelajaran yang
nantinya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar sosiologi. Hal ini perlu
dibuktikan bahwa strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa yang berkaitan dengan pemahaman konsep
pada pembelajaran sosiologi.

Berdasarkan uraian di atas, dilaksanakan suatu pembelajaran yang
dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
yang mengharuskan siswa terlibat aktif untuk berpikir, mengidentifikasi,
menemukan, menyelesaikan masalah dan mengkomunikasikan. Berdasarkan
latar belakang masalah di atas maka dilakukan penelitian yang judul
”Pengaruh Strategi Pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) terhadap Hasil

Belajar Sosiologi Siswa di kelas XI SMA N 2 Koto XI Tarusan”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
I. Guru masih memakai metode pemberian informasi, sehingga siswa
menjadi pasif di dalam proses pembelajaran.
2. Rata-rata hasil ujian mata pelajaran sosiologi masih di bawah standar yang
diinginkan.

3. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep sosiologi.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian terarah, maka batasan masalah penelitian ini sebagai
berikut:
1. Hasil belajar sosiologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil tes
akhir setelah perlakuan pada aspek pemahaman konsep.
2. Penelitian ini dilakukan pada kelas XI IPS SMA Negeri 2 Koto XI
Tarusan.
3. Pembelajaran yang digunakan adalah strategi pembelajaran Think-Talk-
Write (TTW).
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh
penerapan strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) terhadap hasil

belajar sosiologi kelas XI IPS SMA N 2 Koto XI Tarusan?”.
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E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) dalam pembelajaran
Sosiologi terhadap hasil belajar siswa di kelas XI IPS SMAN 2 Koto XI

Tarusan.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang
kependidikan khususnya pembelajaran sosiologi.
b. Sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
proses dan hasil belajar.
2. Manfaat praktis
a. Diharapkan menjadi bahan masukan bagi guru-guru terutama guru
SMA Negeri 2 Koto XI Tarusan sebagai alternatif pemilihan strategi
pembelajaran yang dapat dilaksanakan di sekolah.
b. Bagi siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar

siswa dalam pembelajaran sosiologi di SMA.





